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ABSTRACT 
 
Financial management behavior is an issue that is widely discussed at this time. 
This study aims to determine the effect of financial knowledge on financial 
management behavior mediated by money attitude and locus of control. The 
method used in this research is qualitative method. The sample in this study were 
304 students studying in Surabaya. Characteristics of respondents are students 
who study in Surabaya and students who get a monthly allowance. Data analysis 
in this research use SEM (Structural Equation  Modeling) with application of PLS 
(Partial Least Square). The results showed that financial knowledge has no 
significant positive effect on financial management behavior. In addition, money 
attitude and locus of control succeeded in mediating the influence of financial 
knowledge with financial management behavior with significant positive results. 
 
Keywords: Financial Knowledge, Financial Management Behavior, Money 
Attitude, And Locus Of Control. 
 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Suryanto (2017) sikap 
mahasiswa dalam mengalokasikan 
uang dari orang tua atau wali 
tergantung dari perilaku masing-
masing. Ada kelompok mahasiswa 
yang membelanjakan semua uang 
kiriman dari orang tuanya, bahkan 
sebagian dari mahasiswa selalu 
meminta kiriman tambahan. Namun, 
ada juga kelompok mahasiswa lain 
yang mendapat kiriman bulanan dari 
orang tuanya sebagian disisihkan 
untuk belajar berinvestasi. Perilaku 
mahasiswa dalam membelanjakan 
uang tergantung pada pengetahuan 
keuangan yang dimiliki. Hal tersebut 
yang akan membuat orang memiliki 
motivasi yang berlainan dalam 
memegang uang. Bagi mahasiswa, 
mengelola keuangan pribadi 
bukanlah hal mudah untuk dilakukan 
sebab ada saja kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi, salah satunya adalah 
fenomena perilaku konsumtif yang 
dihadapi. 
Perilaku keuangan (Financial 
Management Behavior) merupakan 
isu yang banyak dibahas saat ini, 
terutama berkaitan dengan perilaku 
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konsumsi masyarakat Indonesia 
termasuk Surabaya. Menurut 
Kholilah dan Iramani (2013), 
Financial Management Behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur, perencanaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencairan dan 
penyimpanan dana keuangan sehari-
hari. Munculnya Financial 
Management Behavior, merupakan 
dampak dari besarnya hasrat 
seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sesuai dengan 
tingkat pendapatan yang diperoleh. 
Perilaku pengelolaan keuangan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah pengetahuan 
keuangan. Pemahaman tentang 
pengetahuan keuangan mendorong 
seseorang untuk berperilaku baik 
dalam mengelola keuangannya 
secara jangka panjang. Pengetahuan 
keuangan (financial knowledge) 
sangat diperlukan untuk menangani 
personal finances secara sistematis, 
untuk memiliki financial knowledge 
maka perlu mengembangkan 
financial skill dan belajar untuk 
menggunakan financial tools. 
Financial skill adalah sebuah teknik 
untuk membuat keputusan dalam 
personal financial management, 
menyiapkan sebuah anggaran, 
memilih investasi, memilih rencana 
asuransi, dan menggunakan kredit 
adalah contoh dari financial skill. 
Financial tools adalah bentuk  yang 
dipergunakan dalam pembuatan 
keputusan personal financial 
management (seperti cek, kartu 
kredit, kartu debit) (Ida dan  Dwinta, 
2010). 
Variabel lain yang 
mempengaruhi adalah locus of 
control. Locus of control merupakan 
salah satu variabel yang 
mempengaruhi perilaku keuangan. 
Locus of control pertama kali 
dikemukakan oleh Rotter di tahun 
(1996), seseorang ahli pembelajaran 
teori sosial.  Locus of control adalah 
cara pandang seseorang terhadap 
suatu peristiwa apakah seseorang 
dapat atau tidak dapat 
mengendalikan peristiwa yang terjadi 
padanya. Orientasi locus of control 
dibedakan menjadi dua, yakni locus 
of control internal dan locus of 
control eksternal (Kholilah dan 
Iramani, 2013). Variabel locus of 
control diduga mempengaruhi 
perilaku keuangan seseorang secara 
psikologis. 
Variabel selanjutnya yaitu 
sikap terhadap uang. Memahami 
sikap individu terhadap uang menjadi 
penting karena dapat menentukan 
perilaku uang terhadap individu. 
Perilaku sosial yang muncul dari 
individu dapat dilihat dari bagaimana 
seseorang memandang uang, perilaku 
berbelanja atau perilaku ekonomi 
lainnya (menabung, berhutang, 
investasi, dan kerja) dapat 
dihubungkan dengan sikap terhadap 
uang dan kesehatan mental seseorang 
juga dapat diakitkan dengan uang 
(Dunn, 2005). Money attitude (sikap 
terhadap uang) merupakan persepsi 
individu mengenai uang berdasarkan 
pengalaman dan situasi yang pernah 
dialami dalam hidup (Taneja, 2012).  
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Perbedaan hasil penelitian 
terdahulu dan pentingnya 
mengetahui pengaruh financial 
knowledge, money attitude (sikap 
terhadap uang) dan locus of control 
terhadap financial management 
behavior untuk melihat perbandingan 
dari beberapa mahasiswa terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Pengaruh financial knowledge 
terhadap financial management 
behavior pada mahasiswa 
dimediasi oleh money attitude dan 
locus of control”. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS 
Financial Management Behavior 
Menurut Kholilah dan Iramani 
(2013) financial management 
behavior adalah kemampuan 
seseorang dalam mengatur, 
perencanaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencairan, dan 
penyimpanan dana keuangan sehari-
hari. Munculnya financial 
management behavior, merupakan 
dampak dari besarnya hasrat 
seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sesuai dengan 
tingkat pendapatan yang diperoleh.  
Kemampuan utama yang harus 
dimiliki seseorang dalam mengelola 
keuangan sehari-hari yaitu pada 
proses penganggaran. Tujuan 
melakukan anggaran yaitu untuk 
memastikan bahwa individu mampu 
dalam mengelola kewajiban 
keuangan secara bijak dengan 
menggunakan penghasilan yang 
diterima dalam periode yang sama. 
Berdasarkan pendapat para ahli 
bahwa personal financial 
management behavior adalah ilmu 
yang menjelaskan mengenai perilaku 
seseorang dalam mengatur keuangan 
mereka dari sudut pandang psikologi 
dan kebiasaan individu tersebut. Ilmu 
ini juga menjelaskan mengenai 
pengambilan keputusan yang 
rasional terhadap keuangan mereka. 
Financial management behavior 
seseorang dapat dilihat dari empat 
hal (Dew dan Xiao, 2011) yaitu : 
Consumption, Cash-flow 
management, Saving and investment, 
dan Credit management. 
 
Financial Knowledge dan 
pengaruhnya terhadap Financial 
Management Behavior 
Pengetahuan keuangan 
mengacu pada apa yang diketahui 
individu tentang masalah keuangan 
pribadi, yang diukur dengan tingkat 
pengetahuan keuangan tiap individu 
tentang berbagai konsep keuangan 
pribadi (Marsh, 2006). Financial 
knowledge, adalah penguasaan 
seseorang atas berbagai hal tentang 
dunia keuangan (Kholilah dan 
Iramani, 2013).  
Financial literacy 
menggambarkan program pendidikan 
keuangan dengan mempelajari 
keterampilan tertentu sehingga 
individu memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan keuangan di masa 
depan. Komponen financial literacy, 
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didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk membuat keputusan sederhana 
mengenai kontrak utang, khususnya 
bagaimana menerapkan pengetahuan 
dasar tentang bunga, diukur dalam 
konteks pilihan keuangan sehari-hari 
(Lusardi dan Tufano, 2008). 
Menurut Chen dan Volpe 
(1998), literasi keuangan adalah 
pengetahuan keuangan untuk 
mengelola keuangan dalam 
pengambilan keputusan keuangan. 
Pengetahuan keuangan meliputi :  
Pengetahuan umum keuangan 
pribadi, Tabungan dan pinjaman, 
Asuransi dan Investasi. 
Hasil penelitian dari Kholilah  
dan Iramani (2013) financial 
knowledge memiliki pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap 
financial management behavior, 
namun locus of control mampu 
menjadi mediasi dari pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap 
financial management behavior. 
H1 : Financial Knowledge memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
Financial Management Behavior 
Financial Knowledge dan 
pengaruhnya terhadap Financial 
Management Behavior Dimediasi 
oleh Money Attitude 
Money attitude (sikap terhadap 
uang) mempunyai pengaruh terhadap 
semua aspek dalam kehidupan 
manusia, tidak hanya kebiasaan 
berbelanja, performa kerja, dan sikap 
individu dalam menghargai 
lingkungan hidup tetapi beberapa 
juga area dimana sikap terhadap 
uang bermain peran. Uang sangatlah 
penting dalam kehidupan manusia 
untuk keberlangsungan hidup dan 
mendapatkan kesejahteraan. Sikap 
terhadap uang sebagai persepsi 
seseorang tentang uang yang 
berdasarkan pengalaman dan situasi 
seseorang selama hidupnya, sikap 
terhadap uang setiap individu 
bervariasi. Sikap terhadap uang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain yaitu, pengalaman kecil 
individu, pendidikan, status 
keuangan, dan sosial (Taneja, 2012). 
Sikap terhadap uang dapat 
dicerminkan oleh enam konsep 
berikut (Furnham, 1984), yaitu : 
Obsession, Power, Effort, 
Inadequacy, Retention, dan Security. 
Penelitian Syafitri dan Santi 
(2017) menunjukkan bahwa sikap 
terhadap uang berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. Hasil yang 
berbeda dinyatakan oleh Kurniawati 
(2017) bahwa sikap terhadap uang 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. 
H2 : Money Attitude dapat 
memediasi pengaruh antara 
financial knowledge terhadap 
Financial Management Behavior 
Financial Knowledge dan 
pengaruhnya terhadap Financial 
Management Behavior Dimediasi 
oleh Locus of Control  
Locus of control pertama kali 
dikemukakan oleh Rotter di tahun 
1996. Rotter membagi locus of 
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control menjadi 2, yaitu locus of 
control internal dan locus of control 
eksternal. Dimana orang yang lebih 
memiliki internal locus of control 
percaya bahwa keterampilan (skill), 
kemampuan (ability), dan usaha 
(effort) lebih dapat menentukan apa 
yang akan diperoleh dalam hidup 
tiap individu. Seseorang yang 
memiliki eksternal locus of control 
percaya bahwa kekuatan dari luar 
diri seperti takdir, nasib, 
keberuntungan dan orang lain yang 
berkuasa yang dapat menentukan 
hidup.  
Menurut Amanah, Rahadian, 
dan Iradianty (2016)  locus of control 
merepresentasikan kecenderungan 
seseorang sebagai pengontrol atau 
dikontrol oleh kejadian ekternal. 
Locus of control adalah sebuah 
konsep psikologi mengenai 
kenyakinan seseorang tentang sejauh 
mana individu mengendalikan 
peristiwa yang mempengaruhi 
kontrol diri.  
Hasil penelitian dari Kholilah  
dan Iramani (2013) financial 
knowledge memiliki pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap 
financial management behavior, 
namun locus of control mampu 
menjadi mediasi dari pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap 
financial management behavior. 
Berdasarkan penjelasan teori-
teori di atas terbentuklah kerangka 
pemikiran sebagai berikut :  
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
beberapa rancangan penelitian. 
Ditinjau dari metode pengumpulan 
data yang dilakukan penelitian ini 
disebut dengan penelitian survey 
dengan kuesioner sebagai 
instrumennya, sehingga data yang 
digunakan adalah data primer. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa. Berdasarkan dimensi 
 6 
 
waktunya penelitian ini termasuk ke 
dalam penelitian cross sectional 
karena data akan didapatkan melalui 
kuesioner yang berjumlah banyak 
dan dilakukan dalam satu periode 
waktu. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Sehingga 
teknik yang diambil dapat memenuhi 
tujuan sebenarnya dilakukannya 
penelitian. 
 
Identifikasi Variabel 
Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan 
yaitu (1) variabel terikat (Financial 
Management Behavior), (2) variable 
bebas (Financial Knowledge), dan 
(3) variable mediasi (Locus of 
Control dan Money Attitude). 
 
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
Variabel yang ada di dalam 
penelitian ini yaitu variabel terikat 
dan variabel bebas dengan penjelasan 
sebagai berikut : 
Financial Management Behavior 
Financial management 
behavior seseorang seperti apa yang 
dibeli dan mengapa membelinya, 
sangat dipengaruhi oleh interaksi 
beberapa faktor. Indikator yang 
digunakan dalam financial 
management behavior ini adalah 
consumption, cash-flow 
management, saving and investment, 
dan credit management. 
Pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan skala 
likert pada variabel financial 
management behavior. Untuk 
indikator financial management 
behavior dengan skor/range : (1) 
tidak pernah/TP, (2) kadang-
kadang/KK, (3) sering/S, (4) sangat 
sering/SS, (5) selalu/SL. 
 
Money Attitude (Sikap Terhadap 
Uang) 
Sikap terhadap uang 
merupakan persepsi individu 
mengenai uang berdasarkan 
pengalaman dan situasi yang pernah 
dialami dalam hidup (Taneja, 2012). 
Indikator yang digunakan dalam 
sikap terhadap uang ini 
menggunakan indikator positif dan 
negatif  yaitu obsession, power, 
effort, inadequacy, retention, dan 
security.  Pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan skala 
likert pada sikap terhadap uang, 
dengan skor dan range : (1) sangat 
tidak setuju/STS, (2) tidak setuju/TS, 
(3) kurang setuju/KS, (4) setuju/S, 
(5) sangat setuju/SS. 
Financial Knowledge 
Menurut Kholilah dan Iramani 
(2013) financial knowledge, adalah 
penguasaan seseorang atas berbagai 
hal tentang dunia keuangan 
(financial tools dan financial skills). 
Pengukuran variabel pengetahuan 
keuangan menggunakan skala rasio. 
Indikator yang digunakan dalam 
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financial knowledge adalah 
pengetahuan umum keuangan 
pribadi, tabungan dan pinjaman, 
asuransi, dan investasi. Berikut 
merupakan rumus dalam menghitung 
skala rasio : 
Pengetahuan keuangan =  
 
Pengetahuan keuangan yang 
dimiliki oleh responden memiliki 
tiga kategori, yaitu pengetahuan 
keuangan rendah, sedang dan tinggi. 
Berikut merupakan skor rasio dari 
pengetahuan keuangan yang dibagi 
atas tiga kategori : 
Tabel 1 
FREKUENSI SKOR TOTAL 
RASIO FINANCIAL KNOWLEDGE 
Keterangan Skor rasio 
Rendah  < 60% 
Sedang  60% - 79% 
Tinggi  ≥ 80% 
Sumber : Chen dan Volpe (1998) 
 
Locus of Control 
Menurut Ida dan Dwinta 
(2010) locus of control adalah cara 
pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa apakah dia dapat atau tidak 
dapat mengendalikan peristiwa yang 
terjadi padanya. Indikator yang 
digunakan dalam locus of control ini 
adalah terdiri dari kenyakinan 
individu mengenai peristiwa yang 
terjadi dalam hidupnya, sebab-sebab 
keberhasilan atau kegagalan, 
memiliki kenyakinan mengenai 
nasib, dan memahami peristiwa apa 
yang akan dihadapi. 
Pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan skala 
likert pada variabel locus of control , 
dengan skor atau range : (1) sangat 
tidak setuju/STS, (2) tidak setuju/TS, 
(3) kurang setuju/KS, (4) setuju/S, 
(5) sangat setuju/SS. 
  
Populasi, Sampel, dan Teknik 
Pengambilan  Sampel 
Penelitian ini menggunakan 
populasinya adalah mahasiswa yang 
kuliah di Surabaya dan mengelola 
keuangannya sendiri. Pemilihan 
sampel yang digunakan adalah 
metode non random sampling. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Kriteria 
sampel dari penelitian ini adalah : 
Kriteria sampel yang digunakan 
adalah : (1) Mahasiswa D3, S1 yang 
masih aktif kuliah di perguruan 
tinggi negeri maupun swasta di 
Surabaya, (2) Mahasiswa domisili 
maupun nondomisili Surabaya, dan 
(3) Memiliki uang saku tiap 
bulannya. 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 
Kuesioner yang telah disebar 
yaitu sebanyak 516 kuesioner, dan 
semua kuesioner yang telah disebar 
tersebut kembali sesuai jumlah awal 
516 (100%). Adapun kuesioner yang 
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telah terkumpul dilakukan proses 
penyisihan sesuai dengan kriteria 
sampel dari penelitian dan terdapat 
304 kuesioner dari responden yang 
memenuhi syarat kriteria sampel 
untuk diolah, dimana 133 berasal 
dari google form dan 171 berasal dari 
kuesioner kertas. 
Berdasarkan  hasil uji dekriptif, dapat 
diketahui bahwa : (1) Responden 
perempuan memiliki proporsi 
terbesar yaitu 61,8 %, sedangkan 
responden laki-laki memiliki 
proporsi sebesar 38,2%, (2) 
Responden dengan range umur 17 
s/d 20 tahun memiliki proporsi  
sebanyak 34,9%, sedangkan proporsi 
terbesar berada pada responden 
dengan range umur 21-24 tahun 
sebanyak 65,1%, (3) Responden 
yang berasal dari Universitas Negeri 
yaitu sebesar 36% atau sebanyak 110 
mahasiswa, sedangkan rata-rata 
jumlah responden yang paling sedikit 
yaitu berasal dari Politeknik, sebesar 
1% atau sebanyak 3 mahasiswa, (4) 
Adapun jurusan atau program studi 
responden yang paling banyak yaitu 
ekonomi dan bisnis yaitu sebesar 
45% atau sebanyak 138 responden, 
sedangkan jurusan atau program 
studi yang paling sedikit yaitu 
keperawatan, perikanan, dan 
pertanian, (5) Responden yang 
sedang menempuh semester 7 yaitu 
sebesar 47,7%, sedangkan nilai 
jumlah paling sedikit yaitu pada 
semester 10-11 sebesar 0,3%, (6) 
Responden yang tinggal dengan 
orang tua memiliki proporsi terbesar 
yaitu 56,3%, sedangkan proporsi 
terkecil pada responden yang tinggal 
lainnya seperti rumah kakek nenek 
sebesar 2%, dan (7) Responden yang 
memperoleh uang saku dari orang 
tua bulanan mempunyai persentase 
tertinggi yakni 90,8%, sedangkan 
persentase terendah adalah 
responden karakteristik uang saku 
dari orang tua bulanan dan lainnya 
seperti beasiswa 1%. 
 
Financial Management Behavior 
Rata-rata keseluruhan jawaban 
dari pernyataan financial 
management behavior menunjukkan 
nilai 3,37 dengan kategori kurang 
baik (S). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perilaku pengelolaan 
keuangan dari para responden masih 
memiliki rata-rata yang kurang baik 
sehingga perlu diperhatikan agar 
memiliki perilaku pengelolaan 
keuangan yang lebih baik lagi. 
 
Locus of Control 
Rata-rata keseluruhan jawaban 
dari pernyataan locus of control 
menunjukkan nilai 3,76 dengan 
kategori tinggi (S). Hal ini 
menunjukkan bahwa para responden 
dalam penelitian ini memiliki locus of 
control yang baik. 
 
Financial Knowledge 
Pengetahuan keuangan yang 
dimiliki oleh responden dalam 
penelitian ini berada pada level 
sedang, dimana dapat dilihat dari 
rata-rata jawaban responden secara 
keseluruhan yang memiliki nilai 
sebesar 0.71 (71%) dengan kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan  bahwa 
pengetahuan keuangan yang dimiliki 
oleh para responden masih kurang. 
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Money Attitude 
Rata-rata keseluruhan jawaban 
dari pernyataan money attitude 
menunjukkan nilai 3,59 dengan 
kategori tidak baik (TS), karena 
pernyataan dalam variabel money 
attitude ini direverse sehingga 
menunjukkan bahwa money attitude 
para responden masuk dalam 
ketegori tidak baik. 
  
Analisis Statistik  
Pada penelitian ini 
menggunakan alat uji statistik yaitu 
Partial Leasr Square (PLS), dalam 
penelitian ini menggunakan 
structural equation model (SEM) 
yang digunakan untuk menguji 
secara simultan hubungan antara 
konstruk laten dalam hubungan linier 
ataupun non-linier dengan banyak 
indikator.  
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya suatu 
item pernyataan dalam sebuah 
kuesioner, sedangkan uji reliabilitas 
merupakan uji yang digunakan untuk 
menguji konsistensi dan stabilitas 
dari suatu alat ukur. Suatu data 
dikatakan valid apabila nilai loading 
factor > 0,4 dan nilai p-value < 0,05. 
Adapun suatu 9 eliable dikatakan 
9 eliable apabila nilai Cronbach 
Alpha dan Composite Reliabel > 0.6.  
Berdasarkan  tabel 3, setelah 
dilakukan pengujian terhadap seluruh 
variabel dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan variabel tersebut 
memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas, dimana suatu item dapat 
dikatakan valid apabila memenuhi 
syarat yaitu nilai Pvalue < 0.05 atau 
nilai loading factor > 0.4, dan dapat 
dikatakan reliabel apabila Cronbach 
alpha > 0.6 dan composite reliability   
> 0.6. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruan item 
variabel dapat dikatakan valid dan 
memiliki tingkat reliabilitas yang 
baik pula. 
Tabel 2 
UJI VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini merupakan hasil 
pengolahan data menggunakan 
WarpPLS 6.0 : 
 
Gambar 2 
HASIL ESTIMASI MODEL 
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Berdasarkan hasil estimasi 
model pada pengujian menggunakan 
PLS didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3 
PENOLAKAN DAN 
PENERIMAAN H0 
Hipotesis β P-value Keterangan 
Financial Knowledge 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
financial management 
behavior 
=0.08 =0.07 
Berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
Money attitude dapat 
memediasi hubungan 
financial knowledge 
terhadap financial 
management behavior 
=0.34 <0.1 
Berpengaruh 
positif signifikan 
Money attitude memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap financial 
management behaviour 
=0.20 <0.1 
Berpengaruh 
positif signifikan 
Locus of control dapat 
memediasi hubungan 
financial knowledge 
terhadap financial 
management behavior 
=0.17 <0.1 
Berpengaruh 
positif signifikan 
Locus of control 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
financial management 
behaviour 
=0.21 <0.1 
Berpengaruh 
positif signifikan 
Sumber : data diolah 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti adanya pengaruh financial 
knowledge terhadap financial 
management behavior yang 
dimediasi oleh money attitude dan 
locus of control. Data yang diperoleh 
peneliti melalui penyebaran 
kuesioner dan googleform kepada 
mahasiswa yang kuliah di Surabaya 
dan telah melakukan pengelolaan 
data, dan didapatkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
melalui analisis pembahasan sebagai 
berikut :  
 
Financial Knowledge 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa financial 
knowledge berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap financial 
management behavior. Financial 
knowledge memiliki korelasi positif  
artinya semakin tinggi pengetahuan  
keuangan responden maka semakin 
baik perilaku pengelolaan 
keuangannya, begitu  pula sebaliknya 
responden dengan pengetahuan 
keuangan yang rendah maka  
responden tersebut cenderung 
memiliki perilaku pengelolaan 
keuangan yang rendah. 
Menurut Kholilah dan Iramani 
(2013) financial management 
behavior adalah kemampuan 
seseorang dalam mengatur, 
perencanaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencairan, dan 
penyimpanan dana keuangan sehari-
hari. Pemahaman tentang 
pengetahuan keuangan mendorong 
seseorang untuk berperilaku baik 
dalam mengelola keuangannya 
secara jangka panjang. 
Pernyataan tersebut sama 
dengan penelitian oleh Herdjiono & 
Danamik (2019) yang menyatakan 
bahwa financial knowledge memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap 
financial management behavior. Hal 
ini disebabkan oleh tidak semua atau 
hanya sebagian responden memiliki 
pengetahuan keuangan yang tinggi. 
Responden dengan pengetahuan 
keuangan yang tinggi maka memiliki 
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perilaku pengelolaan keuangan yang 
baik seperti membayar semua 
tagihan tepat waktu, membukukan 
pengeluaran setiap bulan dan 
memiliki dana darurat. 
Adapun hasil penelitian ini 
sama dengan penelitian sebelumnya 
dimana pada penelitian Kholilah dan 
Iramani (2013), pengetahuan 
keuangan tidak berpengaruh 
langsung, namun locus of control 
mampu menjadi mediasi dari 
pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap financial management 
behavior. Jika dikaitkan dengan 
indikator yang ada, maka seseorang 
yang tahu cara serta manfaat 
menyusun rencana (anggaran) 
keuangan akan membentuk kontrol 
diri yang lebih baik berupa 
keyakinan mampu dalam 
menyelesaikan masalah keuangan 
sehari-hari sehingga berusaha 
melakukan manajemen keuangan 
yang baik (Kholilah dan Iramani, 
2013). 
  
Financial Knowledge dimediasi 
oleh Money Attitude 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa financial 
knowledge yang dimediasi oleh 
money attitude berpengaruh positif 
signifikan terhadap financial 
management behavior hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan keuangan yang 
didukung dengan sikap keuangan 
yang baik maka akan semakin baik 
pula perilaku pengelolaan 
keuangannya, begitu pula sebaliknya 
semakin rendah pengetahuan 
keuangan yang tidak didukung 
dengan sikap keuangan yang baik 
maka akan semakin rendah atau 
buruk perilaku pengelolaan 
keuangannya. Buktinya, dalam 
theory of planned behavior yang 
dikemukakan oleh Ajzen (1991) 
bahwa sikap dapat mempengaruhi 
niat untuk perilaku individu.  
Financial Knowledge 
dimediasi oleh money attitude 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap financial management 
behavior. Berdasarkan gambar 
estimasi model menunjukkan bahwa 
financial knowledge secara langsung 
mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap financial 
management behavior  tetapi jika 
financial knowledge dimediasi oleh 
money attitude mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap financial 
management behavior. Maka dari itu 
money attitude berhasil sebagai 
variabel mediasi untuk menguji 
pengaruh financial knowledge 
terhadap financial management 
behavior. 
Hasil penelitian Syafitri dan 
Santi (2017) menyatakan bahwa 
money attitude (sikap terhadap uang) 
mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap financial 
management behavior, dengan 
demikian dapat disimpulkan  bahwa 
sikap terhadap uang berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan pribadi pada 
mahasiswa. Dalam penelitian ini 
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financial knowledge yang dimediasi 
oleh money attitude juga 
berpengaruh signifikan terhadap 
financial management behavior pada 
mahasiswa. 
  
Financial Knowledge dimediasi 
oleh Locus Of Control 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa financial 
knowledge dimediasi oleh locus of 
control berpengaruh positif 
signifikan terhadap financial 
management behavior, hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan keuangan dengan 
didukung oleh locus of control pada 
diri seseorang maka semakin baik 
perilaku pengelolaan keuangan. 
Begitu pula sebaliknya ketika 
pengetahuan keuangan individu 
rendah dan tidak didukung dengan 
locus of control yang baik maka 
perilaku pengelolaan keuangannya 
akan semakin rendah, hal ini dapat 
menyebabkan responden tidak 
menggunakan uang yang dimiliki 
dengan bijaksana. 
Financial Knowledge 
dimediasi oleh locus of control 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap financial management 
behavior. Berdasarkan gambar 
estimasi model menunjukkan bahwa 
financial knowledge secara langsung 
mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap financial 
management behavior  tetapi jika 
financial knowledge dimediasi oleh 
locus of control mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap 
financial management behavior. 
Maka dari itu locus of control 
berhasil sebagai variabel mediasi 
untuk menguji pengaruh financial 
knowledge terhadap financial 
management behaviour. 
Hasil penelitian ini sama 
dengan penelitian sebelumnya 
dimana pada penelitian Kholilah dan 
Iramani (2013), pengetahuan 
keuangan tidak berpengaruh 
langsung, namun locus of control 
mampu menjadi mediasi dari 
pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap financial management 
behavior. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa meskipun 
responden memiliki pengetahuan 
keuangan yang baik tetapi tidak 
didukung dengan kontrol diri yang 
baik, maka perilaku pengelolaan 
keuangan responden tersebut tidak 
maksimal. 
  
KESIMPULAN, 
KETERBATASAN DAN SARAN 
Pada sub bab ini akan 
dijelaskan mengenai kesimpulan 
yang berisikan jawaban atas 
perumusan masalah dan pembuktian 
dari hipotesis penelitian. 
 
KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa financial 
knowledge berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap financial 
management behavior. Financial 
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knowledge memiliki korelasi positif  
artinya semakin tinggi pengetahuan  
keuangan responden maka semakin 
baik perilaku pengelolaan 
keuangannya, begitu  pula 
sebaliknya. 
Financial Knowledge 
dimediasi oleh money attitude 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap financial management 
behavior. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan 
keuangan yang didukung dengan 
sikap keuangan yang baik maka akan 
semakin baik pula perilaku 
pengelolaan keuangannya, begitu 
pula sebaliknya. Money attitude 
berhasil memediasi pengaruh antara 
financial knowledge terahdap 
financial management behaviour. 
Financial Knowledge 
dimediasi oleh locus of control 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap financial management 
behavior. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan 
keuangan dengan didukung oleh 
locus of control pada diri seseorang 
maka semakin baik perilaku 
pengelolaan keuangan. Locus of 
control berhasil memediasi pengaruh 
antara financial knowledge terahdap 
financial management behaviour. 
 
KETERBATASAN 
Penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. Adapun 
keterbatasan tersebut adalah sebagai 
berikut :  
1. Penyebaran googleform yang 
jumlahnya tak terhingga 
sehingga siapa saja dapat 
mengisi tanpa tahu 
kebenarannya dan terdapat 
responden yang tidak memenuhi 
kriteria sampel. 
2. Responden dalam penelitian ini 
masih banyak yang belum 
memiliki financial knowledge 
yang baik khusunya tentang 
asuransi. 
3. Responden belum memahami 
pernyataan yang terdapat di 
kuesioner. 
4. R-Square dalam penelitian ini 
sebesar 0,15 dengan persentase 
15 persen yang menunjukkan 
variabel financial knowledge, 
money attitude, dan locus of 
control berpengaruh terhadap 
financial management behavior 
sebesar 15 persen dan sisanya 
sebesar 85 persen dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar variabel 
yang diteliti. 
 
SARAN 
Bagi Mahasiswa 
Diharapkan pengelola 
keuangan mahasiswa lebih 
mengevaluasi dan memahami 
bagaimana mengelola keuangan yang 
baik, seperti menabung dan 
menyisihkan uang untuk investasi. 
Semakin baik jika responden 
mahasiswa mulai sadar untuk 
investasi hal tersebut akan 
bermanfaat untuk masa yang akan 
datang. Sebagai mahasiswa yang 
jauh dari orang tua dan memperoleh 
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uang saku sebaiknya responden harus 
meningkatkan kepedulian kepada 
orang tua yang telah berjasa dan 
membiayai kebutuhan hidup selama 
ini. 
Bagi Peneliti Selanjutnya  
Dalam penyebaran kuesioner 
disarankan untuk melakukan 
pendampingan dalam mengisi 
kusioner untuk mengantisipasi 
kurang dipahaminya pernyataan yang 
terdapat pada kuesioner oleh 
responden dan disarankan peneliti 
selanjutnya untuk lebih 
memperhatikan waktu dalam 
penyebaran kuesioner dan lebih 
jelasnya kriteria ketika melakukan 
penyebaran menggunakan 
googleform. Sebaiknya jika peneliti 
selanjutnya mengunakan metode 
pengumpulan data diperoleh dari 
responden (data primer) sebaiknya 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh responden. Peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
menambah variabel lain seperti 
parental income, spiritual 
intelligence atau lainnya. 
Bagi Pembaca 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan masih adanya 
kekurangan pengetahuan keuangan 
dari rata-rata responden. Diharapkan 
bagi pembaca agar lebih dapat 
mengelola keuangannya dengan 
sebaik mungkin dar belajar untuk 
mengontrol diri dalam menggunakan 
uang agar tidak berlebihan. Pembaca 
diharapkan memiliki kesadaran 
untuk investasi agar dapat 
memberikan manfaat untuk masa 
yang akan datang. 
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